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UJI TOLERANSI BEBERAPA VARIETAS
PADI UNGGUL (Oryza safiva L.) TERHADAFP Fe
PADA ULTISOL YANG DIGENANCGI

ABSTRAK

Percobaan tentang @il toleransi beberapa varietas padi unggul (€ levzer safiva
L.} terhadap Fe pada Ultisal vang digenangi telah dilakeken di Rumah Kawat
Fakultas Pertanian Universitas Andalas Padopg mulai bulaon Movember 2006
sampai Januari 2007, Percobasn ini bertujuan untek mengai tingkat tolerans
heberapa varietas padi unggel terhadap Fe pada Ultisol yvang digenangi.

Percobaan ini memakai Rancangan Acak Lengkap (RAL) denpan 6
perlukunn dan 3 wlangan. Perlakuan adalah berupa 6 varietas ungpul padi sawah
vaitu varietas Batang Piaman, Batang Lembang, Cimelati, Ciherang, Cisantana,
dan Fatmawati, Data hasil pengamatan dianalisis statistik dengan menggunakan
uji F pada taraf nvata 5 %,

RBerdasarkan hasil percobaan vang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan
bahwa varietas Cimelati, Cisantang, Ciherany, Fotmawali, Halang [Lembang, dan
Batang Piaman yang diuji tidak toleran terhadap Fe pada Ultisol vang digenangi
tersebut, hal ini dapat dilihat pada pertumbuhan tanaman 6 varietas vang diuji
tidak baik dan masih jauh dari deskripsi varietas tersebut
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[. PENDAHULUAN

Padi ((¥vze savive L) merupakan komoditas anamoen peogan ulama di
Indonesia karena sebagian besar penduduk Indonesia makanan pokoknya adalah
beras. Sejarah mencatat bahwa Indonesia pernah mencapai swasembada beras
pada tahun 1984,

keberhasilan swasembada beras ind discbabkan antara lain oleh dukunpan
politik  pemerintah vang memprioritaskan  pembangunan  pertanian  disertai
kebljukan ckonomi makro vang mendukung terobosan teknologi haru {revolusi
hijau) budidaya padi sawah, dan kebijakan intensifikasi pertanian (Bimas) vane
mengatur pencrapan paket tcknologi secara sentralistik.  Swasembada ini tidak
dapat dipertahankan lama. terbukti mulai tahun 1994, impor bems Indonesia
kemmbali meningkat dan mencapai puncaknya pada tahun 1998 dengan volume 3.8
juma ton. Kondisi ini discbabkan alch perlambatan laju peniumbuhan produksi padi
sehagai akibat pelandaian pertumbuhan hasil (produktivitas) (Hafsah  dan
Sudarvanto, 20047,

Upaya peningkatan produksi padi nasional dapat dilakokan melalui dua
praogram yaitu intensifikasi dan ckstensifikasi. Intensifikasi merupakan upaya
meningkatkan produksi pada lahan yang sudal ada melalui perbaikon sisiem
usahatani, Sedangkon ckstensifikasi merupakan vpava peningkatan produksi
dengan memperluas areal sawah vang ada melalui percetakan sawah baru,

Schapian besar lahan pertanian di Indoncsia merupakan tanah bermasalah,
seperti tanah jenis Ulisol denpan Kemasaman linggi. Hal ini disebabkan oleh
tingginya curah hujan yang mengakibalkan proses leaching mengadi intensif,
szhingpa tanah menjadi masam, kejenuhan basa dan kapasitas tkar kation rendah
[Yanuar, Zuki, dan Syarifuddin, |984),

Secarn umum tanah jenis Ukisol mempunyal ciei-cirl seperti; pll rendah,
kandungan Al, Mn, dan Feo relatif tingei vang dapat menjadi racun bagi tanaman
padi. kejenuhan basa rendah, kandungan hara scperti M. P K, Ca, Mg, dan Mo
relatif rendah, dan peka terhadzp erosi. Semua ini merupakan fakior pembatas
bagi pertumbuban tnaman dan pencapain produksi vang optimal (Tsmon,

Jamalin. fen. Dasmal dan Awwardi, 20047,
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Keracunan Fe terjadi karena berubshnya Fe' menjadi Fe™* saat tansh
digenangi. Penyebab berubahnva sifat Fo ini karena peruhohan reaksi oksidasi
menjadi reduksi. Oksida-oksida besi vang terdapat dalam tanah adalah geotit {u-
FeCQOH), lepidokrosit (y-FelH), hematite (a-Fe-04), menghemit {y-Fea0h), dan
ferihidrit (3 FeiOs. 911:0). Bentuk-bentuk oksida besl dalam tanah tidak stabil
dengan Kondisi lingkungan tanak. Apabila tanah digenangi lefuli perubahan yang
sangal penting vaitu reduksi Fe'” menjadi Fe™* vang ditkoti dengan peningkatae
kefarutan, Kelarutan ini dapat menyediakan hara Fe pada tanaman pudi, lelapi
kelarutan tinggi justru meracun padi (Howeler, 1973). Kelebihan Fe terlarut juga
dapat mempunyar pengaruh sekunder yang merugikan yailn kekorangan fosfor
dan kalium.

Leiwakabessy (1993} menpaitkan perubahan pll tanah tergenang dengan
beberapa lktor yaile ; akumulasi ammonium, perubahan Fe{lll) menjadi Fe(ll);
perubahan SO, menjadi 7 dan CO, menjadi CH, dibawah kondisi reduksi.
Tanah masam kaya skan oksida besi oleh karena peningkatan pll tanah musam
vang disebabkan penggenangan dikontrol oleh sistem (FeOQM)-Fe™ + H-0.
selanjutnya dijelaskan bahwa pH pada lahan tergensng sangat berkaitan erat
dengan perubahan redok potensial (Th) dan aktivitas Fe dalun tanah, Selanjutnys
Lawakabessy (1995} menjelaskan dengan resksi sebapai berikut

Fe(OH)3 + H + 3¢ =Fe&' + 3 Ha0

Eh = 1.06 — 0.059 log Fe™ - 0,177 pl
Selanjutnya sesudah puncak kelarutan besi, maka hubungan adalah -

Fe(OHl + 8 H +2e=3F¢™" + § H.O

Ebly = 137 — (LOKES log Fe'" -0.236 nH

IFe(0H); + H' +e=Fel{OH) + Ha0

Keracunan Fe merupakan salah satu fakior wlama vang menghambat
pertumbihan tanaman pada tanah masam. Menurmat De Datts (1981} gejala
keracunan Fe ditandai dengan munculnya wama merah muda pada daun, daun
muda berwamnu Lekunming-kuningan dan daun twa menjadi Javu dan kering.
Menurut Ismunadji dan Roechan, (1988) dan Tre Daa (1981), keracunan Fe
terjadi apabila tanaman mengakumulasi besi dalam takaran tinggi. Tanaman akan

menderita keracunan hesi apabila kadar Fe dalam jarinpan 1anoman melebihi 300



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Tingkat keracunan besi

Hasil pengamatan tingkat Keracunan besi pada berbapai varietas padi sawah
unggul pada Ulisel yvang digenangi. dilakukan 3 kali yaitu vmuor 21, 42, doan 56
hari setelah  tapam  (HST). Penpukurn  Gngket  keracunan besi lersebul
berpedoman pada cara-cara vang ditetapkan oleh IRRI (1980). Tanaman padi
sawnh pada umuor 21 HST, Kelihatan sudah mulai mengalami keracunan besi. Hal
ini ditunjukkan oleh gejala pada daun berwama  merah-pucat-Kuning  dan
mongering. Jumlah daun yvang terlihat gejala keracunan besi tersebut bervariasi
antar varietas, yakni 20078 - 60.37%. Persemase jumlah daun yvang menunjukkan
sejala keracunan besi tertinggd (60.37%), dijumpo pada varietas Cimelati dan
vang terendah dijumpai pada varietas Batang Piaman, yakni (20,78%), Tabel 2
menvajikan lingkat keracunan besi daei 6 varietas padi sawah ungpul yang digji
pada Ultisol vang dipenangi.

Tahel 2. Rata-rata tinghkat keracunan besi 6 varietas padi unggul yang divji
pada Ultisel yang digenangi.

Tineka kerseunan besi
21T X 1IRT a0 HST
: TR . 3 = =
Viifielas Persentase G Persentose _— Perzeniaze =
daun By kil daun iy bl chain _.bkﬂla
Foericun Keracun ket
Lericunnan ab kenwrsin = keracunnn s
s b besi
Big. Pranuan 20 TR 2 346,10 3 0354 3
g, Lembang i 2 il 3 &G0 3
Cirnalali aLAT 1 T1.19 A L 5
Cilwerang alAl k3 (i 28 3 LRI 3
Cizantann A 07 i fofa, 2 L] 91,45 k]
Futmawwmi 4472 ] T3 3 RE.AS 5
[ |
Feterangan *7;
skala Keterangan
1 Pertumbuhan fansman dan anakan merdekat normal
2 Pertumnbubian tanaman dan anakan mendekati normal, doun
tua bereak-bercak coklat kemershan atau orange
3 Perumbuhan tanaman dan anakan mendekati normal, daen

vang lebih a coklat Kemera-merahan. ungu atau kuning orange

*' Sumber : Standar Evaluation Syvstem for Rice (IRRL, 1980)



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil percobaan yang telah dilakukan, vaitu menguji tolerans
beberapa varictas padi unggul pada Ultisol yang digenongi, maka diperoleh
kesimpulan balwa varietas Cimelati, Cisantana, Ciherspg, Fatmawsati, Batang
Lembang, dan Batang Plaman vang diuji tidak toleran terhadap Fe pada Lltisal
vang digenangi tersebut, hal i dapal dilihal pads perlumbohen amenan 6
varietas vang diuji tidak baik dan masih jauh dar deskripst varietas tersebut
Varictas Batang Piaman dan Batang Lembang mampu memberikan pertumbuhan
vang lebih baik dari varietas Ciherang, Cimelati, Cisantana, dan Fammawati, tctapi
semua varietas terscbut gagal mengeluarkan malai, karena tingginya kudar Fe™

pada Llltisol yang digenangi tersebut yang mencapai 495 ppm pada umur 56 H5T.

5.2 Saran
RBerdosackan kesimpulan diatas disarankan tidak menanam ke enam varcns
unggul tersebul pada Ultisol tanpa ada tindak pengolahan terentu dan disarankan
dilakukan pengujian varietas-varietas baru lain pada Ultisel vang digenangl.
Malam janpka pendck periu dilakokan pengendalian Foo toneh Ultisol  yong
disawahkan dengan mengeunakan teknologi yang sudah tersedia atau melalui

penelitian lebih lanjut
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